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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama Republik 

Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf 

Arab 
Nama 

Latin 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ B ب .2

 - ta’ T ت .3

 sa' ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - jim J ج .5

 ha' ḥ ha dengan titik di bawah ح .6

 - kha’ Kh خ .7

 - Dal D د .8

 zal Ż zet dengan titik di atas ذ .9

 - ra’ R ر .10

 - Zai Z ز .11

 - Sin S س .12

 - syin Sy ش .13

 sad ṣ es dengan titik di bawah ص .14

 dad ḍ de dengan titik di bawah ض .15

 ta’ ṭ te dengan titik di bawah ط .16
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 za’ ẓ zet dengan titik di bawah ظ .17

 ain ` koma terbalik di atas‘ ع .18

 - gain G غ .19

 - fa’ F ف .20

 - qaf Q ق .21

 - kaf K ك .22

 - lam L ل .23

 - mim M م .24

 - nun N ن .25

 - waw W و .26

 - ha’ H ه .27

 hamzah ‘ apostrop ء .28

 - ya’ Y ي .29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديّه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi  Ta’  Marbutah  hidup  atau  dengan  harakat,  fathah, 

kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

Contoh :  زكاة الفطر : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h” 

Contoh :   طلحة : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al”  dan bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta’ marbut}ah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة :  Raudah al-Jannah 

3. Bila  dimatikan  ditulis  h,  kecuali  untuk  kata-kata  Arab  yang  sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

جماعة  : ditulis Jama‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni‘matullah : نعمة الله

زكاة الفطر  : ditulis Zakat al-Fitri 
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D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1.   Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Contoh: 

 Yazhabu - يذهب                            Kataba - كتب

ر                             Su’ila - سئل  Zukira – ذك

2.   Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

 

Contoh: 

 Haula :  حول                     Kaifa :     كيف

 

 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1. -----َ----- Fathah a a 

2. -----َ------ Kasrah i i 

3. -----َ------ dammah u u 

No. Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Vokal 

 ىَي .1

 

Fathah dan ya’ ai a dan i 

 ىَو .2

 

Fathah dan waw au a dan u 
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E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

 

Contoh : 

  Tuhibbūna :     تحبون

الإنسان    : al-Insān 

ى     م ر  : Rama 

 Qila :  قيل 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

أأنتم    : ditulis a’antum 

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh berikut ini: 

1.  Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2.  Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3.  Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4.  Billah ‘azza wa jalla 

5.  Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an : القرآن

No. 

o. 

Tanda 

Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ىَا .1

 ىى .2

 

 ـ ـى  َ  

Fathah dan alif 

layyinah 

  

 ىِي .3

 

kasrah dan ya’ ī i bergaris atas 

 ىوُ .4

 

dammah dan waw ū u bergaris atas 
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6.  Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya 

السيعة  : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

 Muhammad :  محمد  

 Al-Wudd :  الود 

I. Kata Sandang “ ا ل “ 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan  menggunakan huruf “l ”. 

Contoh :  

 al-Qur’an : القرآن

 as-Sunnah : السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI)  yakni  penulisan  huruf  kapital  pada  awal  kalimat,  nama diri, 

setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imam al-Ghazali : الإمام الغزالي 

 as-sab’u al-Matsani : السبع المثاني

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan.  

Contoh: 

 Nasrun minallahi :     نصر من الله

 Lillahi al-Amr jamia :  لله الأمر جميعا 

 



 
 

x 
 

K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof 

jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan 

kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 Ihya’ ‘Ulum al-Din :    إحاء علوم الدين

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah.  Hanya  kata-kata tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat  yang  dihilangkan,  maka  dalam  transliterasi  ini  penulisan  kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin : وإن الله لهو خير الرازقين

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam  : شيخ الإسلام 
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MOTTO 

 

هاا﴾  لَه وُسْعا
ِ
افْسًا إ ُ ن للَّه

 
فُ ٱ لِّ  ﴿لَا يُكا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

            (QS. Al-Baqarah [2]: 286) 

ى  اوا ا ن ا لِّكُلِّ إمْرِّئٍ ما هما ن
ِ
إ لنلِّيهاتِّ وا الُ بِِّ ا إلَأعْْا هما ن

ِ
 إ

“Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan 

mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan.” 

(HR. al-Bukhārī dan Muslim) 

 

الِّح  صا لْبِّ إلمْا مٌ عالَا جا دِّ مُقاده فااسِّ رْءُ إلمْا  دا

“Menolak kerusakan harus didahulukan daripada mengambil kemaslahatan.” 

— Izzuddin ibn Abd al-Salam —   
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ABSTRAK 

 

Neyla Aprilia Rahman Saudaty, NIM 1121099, 2026, Implikasi Talak Maradh Al 

Maut Terhadap Hak Waris dan Masa ‘Iddah Istri menurut Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i (Studi Perbandingan kitab Al-Mabsūṭh karya Imam Al-Sarakhsi dan 
Kitab Al-Hāwī al-Kabīr karya Imam Al-Mawardi) Skripsi Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Dr. H. Mubarok, Lc, M.S.I. 

 

Talak maradh al-maut merupakan talak yang dijatuhkan suami dalam 

keadaan sakit keras yang dikhawatirkan berakhir dengan kematian. Persoalan 

hukum muncul ketika talak maradh al maut diduga dilakukan untuk menghalangi 

hak waris istri. Dalam khazanah fikih, terdapat perbedaan pandangan antara Imam 

Al-Sarakhsi dan Imam Al-Mawardi mengenai implikasi talak maradh al-maut 

terhadap hak waris dan masa ‘iddah istri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pandangan kedua imam mengenai implikasi talak maradh al-maut terhadap hak 

waris dan masa ‘iddah istri, menganalisis metode istidlal dan dalil hukum yang 

digunakan, serta mengkaji relevansinya dalam konteks hukum keluarga Islam di 

Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif dan metode komparatif. Sumber data primer diperoleh dari 

kitab Al-Mabsuth karya Imam Al-Sarakhsi dan Al-Hawi al-Kabir karya Imam Al-

Mawardi. Adapun sumber data sekunder berasal dari buku, jurnal, skripsi, dan 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan hukum keluarga Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, sedangkan teknik 

analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis) dan pendekatan 

komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Al-Sarakhsi berpendapat istri 

yang ditalak dalam keadaan maradh al-maut tetap berhak memperoleh warisan 

selama masih berada dalam masa ‘iddah karena talak dipandang sebagai bentuk 

firar dari kewajiban waris. Pendapat ini didasarkan pada atsar Khalifah Utsman bin 

Affan serta penggunaan metode istihsan, sadd al-dzari’ah, dan pertimbangan 

kemaslahatan untuk mencegah terjadinya ketidakadilan terhadap istri. Adapun 

Imam Al-Mawardi berpendapat bahwa talak ba’in yang dijatuhkan dalam keadaan 

maradh al-maut tetap memutus hubungan perkawinan secara sempurna sehingga 

hak waris istri gugur, meskipun istri tetap wajib menjalani masa ‘iddah. Pendapat 

Imam Al Mawardi didasarkan pada pemahaman tekstual terhadap ketentuan talak 

dan kewarisan serta prinsip bahwa hukum ditetapkan berdasarkan perbuatan 

lahiriah, bukan dugaan niat pelaku. Perbedaan kedua pandangan menunjukkan 

adanya perbedaan orientasi antara pendekatan kemaslahatan dan perlindungan hak 

perempuan yang dianut Imam Al-Sarakhsi dengan pendekatan kepastian hukum 

yang dianut Imam Al-Mawardi. Dalam konteks hukum keluarga Islam di Indonesia, 

pandangan Imam Al-Sarakhsi dinilai lebih relevan karena sejalan dengan prinsip 
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maqashid al-syari’ah, perlindungan hak perempuan, dan semangat keadilan 

substantif yang berkembang dalam hukum keluarga Islam kontemporer. 

 

Kata Kunci : Talak Maradh al-Maut, Hak Waris, Masa ‘Iddah, Imam Al-Sarakhsi, 

Imam Al-Mawardi. 
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ABSTRACT 

Neyla Aprilia Rahman Saudaty, Student ID 1121099, 2026, The Implications of 

Talak Maradh al-Maut on a Wife’s Inheritance Rights and ‘Iddah Period According 

to the Hanafi and Shafi’i Schools of Thought (A Comparative Study of Imam al-

Sarakhsi’s Al-Mabsūṭh and 

Imam al-Mawardi’s Al-Hāwī al-Kabīr). Thesis, Islamic Family Law Program, 

Faculty of Sharia, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Supervisor: Dr. H. Mubarok, Lc, M.S.I. 

 

Talak maradh al-maut is a divorce pronounced by a husband while he is 

seriously ill, with the fear that his illness may result in death. Legal issues arise 

when talak maradh al-maut is suspected of being used to deny the wife’s inheritance 

rights. In the body of Islamic jurisprudence, there is a difference of opinion between 

Imam Al-Sarakhsi and Imam Al-Mawardi regarding the implications of talak 

maradh al-maut on the wife’s inheritance rights and ‘iddah period. This study aims 

to examine the views of these two imams regarding the implications of talak maradh 

al-maut on the wife’s inheritance rights and ‘iddah period, analyze the methods of 

deduction and legal evidence used, and assess their relevance within the context of 

Islamic family law in Indonesia. 

This study is a library research project employing a qualitative approach 

and comparative method. Primary data sources were obtained from the book Al-

Mabsuth by Imam Al-Sarakhsi and Al-Hawi al-Kabir by Imam Al-Mawardi. 

Secondary data sources include books, journals, theses, and legislation related to 

Islamic family law. Data collection was conducted through a literature review, 

while data analysis utilized content analysis and a comparative approach. 

The research findings indicate that Imam Al-Sarakhsi held the view that a 

wife who is divorced while in a state of maradh al-maut remains entitled to an 

inheritance as long as she is still within her ‘iddah period, since divorce is regarded 

as a form of evasion of inheritance obligations. This opinion is based on the atsar 

of Caliph Uthman bin Affan as well as the application of the methods of istihsan, 

sadd al-dzari’ah, and considerations of public interest to prevent injustice toward 

the wife. As for Imam Al-Mawardi, he holds that a ba’in divorce pronounced during 

the state of maradh al-maut completely severs the marital bond, thereby nullifying 

the wife’s inheritance rights, even though she remains obligated to observe the 

‘iddah period. Imam Al-Mawardi’s opinion is based on a textual understanding of 

the provisions regarding divorce and inheritance, as well as the principle that the 

law is determined based on outward actions, not the presumed intent of the actor. 

The difference between these two views highlights a divergence in orientation 

between the approach of public interest and the protection of women’s rights 

adopted by Imam Al-Sarakhsi and the approach of legal certainty adopted by Imam 

Al-Mawardi. In the context of Islamic family law in Indonesia, Imam Al-Sarakhsi’s 

view is considered more relevant because it aligns with the principles of maqashid 
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al-shari’ah, the protection of women’s rights, and the spirit of substantive justice 

that has developed in contemporary Islamic family law. 

 

Keywords: Talak Maradh al-Maut, Inheritance Rights, ‘Iddah Period, Imam Al-

Sarakhsi, Imam Al-Mawardi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam hukum keluarga Islam, masa ‘iddah dan hak kewarisan 

merupakan dua konsekuensi hukum yang sama-sama bersumber dari 

adanya ikatan perkawinan serta berakhirnya hubungan perkawinan. Masa 

‘iddah muncul sebagai akibat hukum dari putusnya perkawinan, baik karena 

perceraian yang dijatuhkan melalui talak maupun karena kematian salah 

satu pasangan. Adapun hak waris merupakan akibat hukum yang timbul dari 

peristiwa kematian yang terjadi di antara suami dan istri selama keduanya 

masih berada dalam ikatan perkawinan yang sah menurut hukum. 

Kedua ketentuan tersebut pada dasarnya berkaitan erat dengan status 

hubungan antara suami dan istri selama keberadaan perkawinan tersebut 

masih diakui secara sah oleh ketentuan hukum. Oleh karena itu, keberlakuan 

masa ‘iddah maupun hak kewarisan sangat dipengaruhi oleh keberadaan dan 

keabsahan relasi perkawinan yang melatarbelakanginya. Permasalahan 

menjadi lebih kompleks ketika perceraian terjadi dalam kondisi suami 

sedang menderita sakit keras yang berpotensi menyebabkan kematian 

(maradh al-maut). Dalam situasi demikian, pembahasan mengenai masa 

‘iddah dan hak kewarisan tidak lagi berdiri secara terpisah, melainkan saling 

berkaitan satu sama lain. Kondisi tersebut memunculkan persoalan hukum 

yang lebih rumit karena perceraian yang berlangsung menjelang kematian 

dapat menimbulkan implikasi ganda terhadap status masa ‘iddah istri 

sekaligus terhadap kemungkinan keberlakuan hak kewarisan di antara 

keduanya.1 

 
1 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 210–15. 
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kewajiban melaksanakan masa ‘iddah bagi istri yang ditalak oleh 

suaminya dapat ditemukan dalam beberapa ayat Al-Qur’an, diantaranya 

adalah firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 228: 

 

 ُ لاقا إللَّلٰ ا خا لُّ لاهُنه إانْ يهكْتُمْنا ما ِّ لَا يَا ءٍٍۗ وا هِّنه ثالٰثاةا قُرُوْْۤ انفُْسِّ هصْنا بِِّ ب ا لهقٰتُ ياتَا إلمُْطا هِّنه وا امِّ ْٓ إارْحا ْ فِّ

إليْاوْ  ِّ وا للَّلٰ نه بِِّ لاهُنه  إِّنْ كُنه يؤُْمِّ حًاٍۗ وا إدُوْْٓإ إِّصْلَا ا إِّنْ إارا ْ ذٰلِِّ نه فِّ هِّ دلِّ قُّ بِّرا بعُُوْلاتُُُنه إاحا رٍِّۗ وا خِّ مِّ إلَْٰ

كِّيٌْ  زِّيْزٌ حا ُ عا إللَّلٰ  وا
ةٌٍۗ جا را الِّ عالايِّْْنه دا ِّجا لِّلرل عْرُوْفِِّۖ وا لمْا يْ عالايِّْْنه بِِّ ِّ ثلُْ إلَّه  مِّ

 
ࣖ ۝٢٢٨ 

Artinya: “Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali qurū’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 

mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. 

Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka 

dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka 

(para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami 

mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana.”2 

Al- Qur’an juga menjelaskan mengenai masa ‘iddah bagi 

perempuan yang ditinggal wafat oleh suaminya, sebagaimana tercantum 

dalam surah Al- Baqarah ayat 234. 
 

هصْنا  ب ا هتَا إجًا ي رُوْنا إازْوا ياذا نكُُْْ وا فهوْنا مِّ يْنا يتُاوا ِّ إلَّه الاغْنا  وا إ ب إۚ فااِّذا عاشًْْ ةا إاشْهُرٍ وه اعا هِّنه إارْب انفُْسِّ بِِّ

لْنا  ا فاعا يْما لاهُنه فالَا جُنااحا عالايْكُُْ فِّ لوُْنا  إاجا ا تاعْما ُ بِّما إللَّلٰ عْرُوْفٍِّۗ وا لمْا هِّنه بِِّ ْٓ إانفُْسِّ ْ فِّ

يٌْ  بِّ ۝٢٣٤ خا  

Artinya: “Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-

istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (ber’iddah) 

empat bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) 

‘iddah mereka, tidak ada dosa bagimu (wali) mengenai apa yang 

 
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (QS. Al-

Baqarah [2]: 228) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, 

Kementerian Agama RI, 2019. 
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mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”3 

 

Selain mengatur mengenai masa ‘iddah, Al- Qur’an juga 

memberikan jaminan perlindungan ekonomi bagi istri yang ditinggal wafat 

oleh suaminya melalui pembagian harta warisan dengan porsi yang sesuai 

dengan kondisi istri. Hal ini dijelaskan Q.S. An- Nisa’ ayat 12:  

كْنا  ا تارا بعُُ مِّ مه ٌ فالاكُُُ إلرُّ لَا نا لاهُنه وا ٌ ۚ فااِّنْ كَا لَا ههُنه وا همْ ياكُنْ ل إجُكُُْ إِّنْ ل كا إازْوا ا تارا كُُْ نِّصْفُ ما
لا وا

نا   ٌ ۚ فااِّنْ كَا لَا هكُُْ وا همْ ياكُنْ ل كْتُُْ إِّنْ ل ا تارا مه بعُُ مِّ لاهُنه إلرُّ يْنٍ ٍۗ وا اآْ إاوْ دا يْا  بِِّ ُّوْصِّ يهةٍ ي صِّ اعْدِّ وا نْْۢ ب مِّ

ثُ  ُّوْرا جُ لٌ ي نا را نْ كَا إِّ يْنٍ ٍۗ وا اآْ إاوْ دا يهةٍ توُْصُوْنا بِِّ صِّ اعْدِّ وا نْْۢ ب كْتُُْ ملِّ ا تارا مه ٌ فالاهُنه إلثُّمُنُ مِّ لَا لاكُُْ وا

ا فاهمُْ  نْ ذٰلِِّ ا مِّ نوُْْٓإ إاكْثَا دُسُۚ فااِّنْ كَا ا إلسُّ نُْْما دٍ ملِّ إحِّ ْٓ إاخٌ إاوْ إُخْتٌ فالِّكُلِّ وا ه لا ً إاوِّ إمْرا إاةٌ وه ٰلَا كَا

  ُ إللَّلٰ ِّ ٍۗ وا نا إللَّلٰ يهةً ملِّ صِّ ٍ ۚ وا رل اْۤ يْنٍٍۙ غايْا مُضا اآْ إاوْ دا ُّوْصٰٰ بِِّ يهةٍ ي صِّ اعْدِّ وا نْْۢ ب ْۤءُ فِِّ إلثُّلثُِّ مِّ كَا شُُا

۝١٢  ٍۗۗ لِّيٌْ   عالِّيٌْ  حا

Artinya: “ Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka 

(istri-istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapat seperempat 

dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang 

mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka 

(para istri) seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu 

tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka 

(para istri) seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 

dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) 

utang-utangmu. Jika seseorang, baik laki-laki maupun 

perempuan, meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang 

saudara perempuan (seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis 

saudara itu seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-

saudara seibu itu) lebih dari seorang, mereka bersama-sama 

dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang 

dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak 

 
3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (QS. Al-

Baqarah [2]: 234) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, 

Kementerian Agama RI, 2019. 
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menyusahkan (ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.”4 

 

Dalam persoalan talak maradh al- Maut, tidak ditemukan dalil yang 

secara eksplisit terdapat dalam al-Qur’an maupun hadis, sehingga 

memberikan ruang bagi para ulama untuk melakukan ijtihad dengan tetap 

berlandaskan pada prinsip-prinsip syariat Islam.5 Kasus talak yang 

dijatuhkan dalam kondisi maradh al-maut menimbulkan perbedaan 

pandangan di kalangan para fuqaha mengenai jenis ‘iddah yang harus 

dijalani oleh istri serta kedudukan hak kewarisan yang mungkin 

diperolehnya. Perbedaan ini muncul karena para ulama memiliki penilaian 

yang tidak seragam terhadap status hukum talak yang dijatuhkan oleh suami 

ketika berada dalam keadaan sakit keras yang berpotensi mengantarkannya 

pada kematian. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa talak yang terjadi dalam kondisi 

maradh al-maut, yang sering disebut sebagai talak firār, dianggap ada. 

Dalam pandangan ini, istri yang ditalak masih dimungkinkan untuk 

memperoleh hak waris apabila suami meninggal dunia dalam masa sakit, 

sementara masa ‘iddah yang dijalaninya tetap mengikuti ketentuan umum 

‘iddah talak sebagaimana yang berlaku dalam perceraian pada umumnya. 

Di sisi lain, terdapat pandangan yang berbeda di kalangan fuqaha yang 

menilai bahwa dalam kondisi talak yang dijatuhkan dalam keadaan sakit 

keras, talak firār tidak dianggap ada dan menimbulkan konsekuensi hukum 

sebagaimana talak pada umumnya. Menurut pandangan ini, istri yang 

mengalami talak maradh al maut tidak memiliki hak untuk menerima 

bagian warisan dari suaminya. Meskipun demikian, masa ‘iddah yang harus 

dijalani, tetap dipandang mengikuti ketentuan ‘iddah talak sebagaimana 

yang berlaku dalam perceraian biasa. 

 
4 QS. An- Nisa (4): 12, Al- Qur’an dan terjemahannya, diakses 5 Maret 2026,  

https://surahquran.com/. 
5 Paryadi dan R. Nahdhah, Hak Waris Istri yang Ditalak Firar: Studi Perbandingan 

Pendapat Imam Malik dalam Kitab al-Muwattha’ dan Ibnu Hazm dalam Kitab al-Muhalla (Laporan 

Penelitian, Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah Hidayatullah, Balikpapan, 2017), hal. 4 

https://surahquran.com/
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Dalam Mazhab Hanafi sebagaimana dijelaskan oleh Imam Al-

Sarakhsi dalam kitab al-Mabsuth, apabila seorang suami menjatuhkan talak 

kepada istrinya dalam kondisi sakit berat yang berakhir dengan kematian, 

maka istrinya tetap berkewajiban menjalani masa ‘iddah karena wafatnya 

suami dan tetap memiliki hak untuk memperoleh bagian warisan darinya.6 

Hal ini dikarenakan talak dalam kondisi sakit harus dipandang sebagai 

bentuk dhirar terhadap istri dan pelaksanaan pemberian waris merupakan 

bentuk perlindungan istri dari kedzaliman. Sebaliknya, dalam mazhab 

Syafi’i sebagaimana dijelaskan oleh Imam Al-Mawardi dalam kitabnya 

yang berjudul al-Hawi al-Kabir menjelaskan bahwa jika seorang istri yang 

ditalak tiga oleh suaminya dalam keadaan sakit lalu meninggal karena 

sakitnya, dan istri sedang dalam masa ‘iddah maka istri tidak mewarisinya 

dan tetap menjalani ‘iddah talak bukan ‘iddah wafat.7 

Perbedaan pandangan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i ini 

menunjukkan adanya perbedaan metodologis dalam hukum. Mazhab Hanafi 

lebih menekankan aspek perlindungan sosial terhadap perempuan serta 

upaya mencegah terjadinya kezhaliman, sedangkan Mazhab Syafi’i lebih 

berpegang pada aspek formalitas status hukum dari ikatan perkawinan. 

Perbedaan perspektif ini semakin signifikan apabila dikaitkan dengan 

konteks hukum keluarga Islam di Indonesia. Meskipun Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) tidak secara eksplisit mengatur mengenai talak dalam kondisi 

maradh al-maut, namun potensi terjadinya kasus terkait masa ‘iddah dan 

hak waris tetap dimungkinkan terjadi dalam praktik kehidupan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bermaksud 

menganalisis Implikasi Talak Maradh Al Maut terhadap hak waris dan masa 

‘iddah istri menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i melalui studi 

komparatif terhadap Kitab Al-Mabsuth karya Imam Al-Sarakhsi dan Kitab 

Al-Hawi Al-Kabir Karya Imam Al-Mawardi dengan menelusuri dasar dalil, 

 
6 Muḥammad ibn Aḥmad al-Sarakhsī, Al-Mabsūṭ, juz 6 (Beirut: Dār al-Maʿrifah, t.t.), 

hal. 154. 
7 Alī ibn Muḥammad al-Māwardī, Al-Ḥāwī al-Kabīr fī Fiqh Madhhab al-Imām al-

Shāfiʿī, juz 11 (Beirut: Dār al-Kutub al-ʿIlmiyyah, t.t.), hal. 240 
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illat, serta metode istidlal keduanya. Karena pembahasan terkait Talak 

Maradh Al Maut memiliki cakupan yang cukup luas, baik yang berkaitan 

dengan konsep talak, hukum kewarisan, maupun berbagai akibat hukum 

lainya. Agar penelitian ini terarah dan mendalam, penelitian dibatasi pada 

implikasi hukum Talak Maradh Al Maut menurut Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i yang difokuskan pada status hak waris dan masa ‘iddah istri, 

serta dianalisis melalui perbandingan metode istidlal yang digunakan oleh 

kedua Mazhab dalam menetapkan hukum. Atas dasar inilah penulis merasa 

perlu mengkaji topik dengan mengangkat judul penelitian “Implikasi Talak 

Maradh Al Maut Terhadap Hak Waris dan Masa ‘Iddah Istri menurut 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i (Studi Perbandingan kitab Al-Mabsūṭh 

karya Imam Al-Sarakhsi dan Kitab Al-Hāwī al-Kabīr karya Imam Al-

Mawardi)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengenai 

Implikasi Talak Maradh Al Maut terhadap hak waris dan masa ‘iddah 

istri sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al-Mabsuth karya Imam Al-

Sarakhsi dan Kitab Al-Hawi Al-Kabir karya Imam Al-Mawardi ? 

2. Bagaimana perbandingan metode istidlal serta dalil hukum yang 

digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i dalam menentukan 

status hak waris dan masa 'iddah istri pada kasus Talak Maradh Al Maut? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan pandangan hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi’i mengenai Implikasi Talak Maradh Al Maut serta implikasinya 

terhadap hak waris dan masa ‘iddah istri sebagaimana dijelaskan dalam 

kitab Al-Mabsuth karya Imam Al-Sarakhsi dan Kitab Al-Hawi Al-Kabir 

karya Imam Al-Mawardi 
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2. Mendeskripsikan dan membandingkan dalil hukum yang digunakan 

oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukum 

terkait hak waris dan masa ‘iddah istri pada kasus Talak Maradh Al 

Maut 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian hukum keluarga islam, khususnya dalam bidang 

fikih perbandingan (Fiqh muqaran) dan ushul fikih yang berkaitan 

dengan persoalan masa ‘iddah pada kasus talak Maradh Al Maut. 

Melalui penerapan teori perlindungan hukum, penelitian ini diharapkan 

mampu memperkaya kajian mengenai bentuk perlindungan terhadap 

hak-hak istri, terutama hak atas masa 'iddah dan hak kewarisan, dalam 

perspektif hukum Islam. Selain itu, penggunaan teori perbandingan 

mazhab diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dasar istinbāṭ hukum yang digunakan oleh 

mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i dalam menetapkan status hukum 

'iddah dan hak waris istri yang ditalak ketika suami menderita sakit 

yang mengantarkan kepada kematian (maradh al-maut).  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan hukum Islam, khususnya mengenai dinamika 

perbedaan pendapat antarmazhab serta relevansi penerapan teori 

perlindungan hukum dalam mewujudkan kemaslahatan dan keadilan 

bagi para pihak dalam hukum keluarga Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi 

beberapa pihak. Bagi masyarakat Muslim, khususnya perempuan, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pemahaman 

mengenai implikasi hukum talak maradh al-maut terhadap hak waris 
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dan masa 'iddah, sehingga dapat meningkatkan kesadaran hukum 

dalam melindungi hak-hak perempuan sesuai dengan prinsip keadilan 

dalam hukum Islam. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah yang memperkaya kajian 

hukum keluarga Islam, terutama melalui analisis komparatif antara 

mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i yang dipadukan dengan perspektif 

teori perlindungan hukum. Kontribusi tersebut diharapkan dapat 

membuka ruang bagi penelitian lanjutan mengenai penyelesaian 

persoalan hukum keluarga Islam yang masih diperselisihkan di 

kalangan ulama. 

Bagi praktisi hukum keluarga Islam, seperti hakim, advokat, 

mediator, dan penghulu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam memahami perbedaan pandangan mazhab 

terkait penyelesaian perkara talak maradh al-maut yang berdampak 

pada hak waris dan masa 'iddah istri. Sementara itu, bagi pembuat 

kebijakan dan lembaga yang berwenang di bidang hukum keluarga 

Islam, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa 

rekomendasi konseptual mengenai pentingnya perlindungan terhadap 

hak-hak istri dalam perkara talak maradh al-maut, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan kebijakan 

maupun pembaruan hukum keluarga Islam yang lebih responsif 

terhadap nilai keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum. 

E. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini mencakup hasil penelitian terdahulu yang menjadi 

dasar kajian topik penelitian. Topik penelitian terkait hak waris dan masa 

‘iddah telah banyak dikaji oleh para akademisi. Di sini, akan dijelaskan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar perbandingan dan 

analisis pendapat imam al-Sarakhsi dan imam al-Mawardi mengenai 

implikai talak maradh maut terhadap hak waris dan masa ‘iddah istri 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zakiyatul Nuraini 

(2020)8,dengan judul “Batas pelaksanaan masa ‘iddah bagi perempuan 

prespektif empat imam madzhab”. Fokus kajiannya adalah analisis terhadap 

metode yang digunakan oleh empat imam mazhab dalam menetapkan 

lamanya masa ‘iddah, sekaligus menelaah alasan yang melatarbelakangi 

perbedaan pendapat tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif normatif dengan analisis deskriptif berbasis studi kepustakaan, 

serta dilengkapi dengan analisis hukum melalui metode yuridis normatif-

empiris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penetapan masa 

‘iddah, para ulama mazhab umumnya berlandaskan pada Al-Qur’an sebagai 

sumber utama istinbath, meskipun sebagian juga merujuk kepada fatwa 

sahabat. Kesepakatan ulama tampak pada dua hal pokok: (1) perempuan 

yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil, maka masa ‘iddahnya 

berakhir dengan kelahiran anak, dan (2) masa ‘iddah yang dihitung 

berdasarkan quru’, yang ditafsirkan sebagai masa suci. Penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa penafsiran quru’ sebagai masa suci lebih relevan 

diterapkan di Indonesia, mengingat mayoritas masyarakat Muslim 

Indonesia mengikuti mazhab Syafi’i. 

Penelitian tersebut membahas mengenai batas masa ‘iddah menurut 

empat imam mazhab dengan pendekatan normatif. Akan tetapi, didalam 

penelitiannya tidak secara spesifik mengkaji talak maradh al maut Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menelaah secara komparatif pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab S 

mengyafi’I mengenai implikasi talak maradh al maut dalam hak waris dan 

masa ‘iddah istri, beserta analisis dalil, illat, dan metode istidlalnya, 

sehingga dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian hukum keluarga 

Islam. 

 
8 Zakiyatul Nuraini, Batas Pelaksanaan Masa Iddah bagi Perempuan Perspektif Empat 

Imam Mazhab (Malang: UIN Malang, 2020). 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ikzi ma’mun Ali Masduqi 

(2022)9, dengan judul “Implementasi ketentuan masa ‘iddah bagi 

Perempuan yang ditinggal mati suami prespsektif hukum islam (Studi kasus 

di Kelurahan Mersi Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas) 

Fokus penelitiannya adalah pada implementasi aturan masa ‘iddah bagi 

perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya di Kelurahan Mersi, dengan 

membandingkan ketentuan normatif dalam hukum Islam dengan praktik 

yang berlangsung di masyarakat. Metode yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan normatif, melalui teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi, 

kemudian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan masa ‘iddah empat bulan sepuluh hari 

sebagaimana ketentuan hukum Islam tidak sepenuhnya dipatuhi oleh 

masyarakat. Praktik pelaksanaan ‘iddah terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 

pertama, perempuan yang melaksanakan masa ‘iddah sesuai dengan syariat 

Islam; dan kedua, perempuan yang melanggar ketentuan ‘iddah yang dinilai 

tidak sesuai dengan ajaran syariat. 

Penelitian tersebut membahas mengenai ketentuan masa ‘iddah 

menurut mazhab-mazhab dengan pendekatan normatif, namun belum 

menyinggung persoalan hak waris dan masa ‘iddah dalam kasus talak 

maradh al maut. Selain itu, penelitian tersebut tidak membahas perbedaan 

metodologi istinbath hukum antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengkaji secara komparatif pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

mengenai peralihan masa ‘iddah dalam kasus talak fīrār. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nur Izzudin Mubin (2023)10 

dengan judul penelitian “Studi komparatif pendapat imam syafi’I dan imam 

 
9 Izki Ma’mun Ali Masduqi, Implementasi Ketentuan Masa Iddah bagi Perempuan yang 

Ditinggal Mati Suami Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Mersi Kecamatan 

Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas) (Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2022). 
10 Nur Izzudin Mubin, Studi Komparatif Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanafi 

tentang Seorang Suami Rujuk dengan Cara Menggauli Istrinya (Bandung: UIN Sunan Gunung 

Djati, 2023). 
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Hanafi tentang seorang suami rujuk dengan cara menggauli istrinya”. 

Penelitian tersebut berfokus pada analisis perbandingan pendapat antara 

Imam Syafi’i dan Imam Hanafi mengenai hukum rujuk dengan cara 

menggauli istri (rujuk bil jima’). Fokus kajian penelitiannya terletak pada 

tiga aspek utama. Pertama, untuk mengetahui dalil-dalil yang digunakan 

oleh kedua imam dalam menetapkan hukum rujuk melalui perbuatan. 

Kedua, untuk memahami metode istinbath hukum yang digunakan masing-

masing imam dalam menggali hukum dari sumber-sumber syariat. Ketiga, 

untuk menganalisis pendapat mana yang lebih kuat di antara keduanya 

dalam konteks hukum Islam, khususnya yang memberikan kepastian hukum 

dan perlindungan terhadap hak-hak perempuan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research). Dengan proses 

pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah dan menganalisis teks-

teks yang memuat pandangan Imam Syafi’i dan Imam Hanafi tentang 

hukum rujuk bil jima’. Kemudian dianalisis menggunakan metode content 

analysis untuk mengkaji isi dan makna dari setiap argumen yang diajukan 

kedua imam. Dan menggunakan metode komparatif (muqaranah) guna 

membandingkan dalil, metode istinbath, serta implikasi hukum dari masing-

masing pendapat. Hasil Penelitiannya perbandingan pandangan Imam 

Syafi’i dan Imam Hanafi mengenai rujuk dengan cara menggauli istri 

menunjukkan bahwa kedua imam sama-sama berlandaskan pada Al-

Baqarah ayat 228 dan hadits sahih riwayat Bukhari dan Muslim, namun 

berbeda dalam metode istinbath hukumnya. Imam Syafi’i menggunakan 

qiyas dan mensyaratkan adanya lafaz rujuk yang jelas, sedangkan Imam 

Hanafi menggunakan kinayah bil fi’l, yaitu rujuk yang sah melalui 

perbuatan jima’ selama dilakukan dalam masa ‘iddah. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa pendapat Imam Syafi’i lebih kuat, karena 

memberikan kepastian hukum dan perlindungan terhadap hak perempuan.  

Penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada mekanisme rujuk 

menurut Imam Syafi’i dan Imam Hanafi, khususnya mengenai keabsahan 

rujuk melalui lafaz atau perbuatan dalam masa ‘iddah. Sementara itu, dalam 
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penelitian ini berfokus pada implikasi talak maradh al maut dalam hak waris 

dan masa ‘iddah istri, yang menelaah implikasi hukum dan hak-hak 

perempuan menurut kedua mazhab tersebut. Dengan demikian, perbedaan 

penelitian ini terletak pada objek kajian dan orientasi hukumnya. di mana 

penelitian ini memperluas kajian ‘iddah serta akibatnya dalam konteks talak 

maradh al maut. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Faizin 

(2022),11yang berjudul “Rekonstruksi Pendapat Imam Syāfi‘ī tentang Masa 

‘iddah Muthallaqah yang Haidnya Terputus” Fokus utama penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dasar hukum dan pertimbangan Imam Syāfi‘ī 

dalam menetapkan lamanya masa ‘iddah bagi perempuan yang tidak lagi 

mengalami haid secara normal. Metode yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dan pendekatan normatif-fiqhiyah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Imam Syāfi‘ī menetapkan hukum masa ‘iddah dengan 

mempertimbangkan kondisi biologis perempuan, sehingga hukum tidak 

bersifat kaku tetapi menyesuaikan dengan keadaan individu. Dalam hal 

perempuan yang haidnya tidak teratur atau telah terhenti karena faktor usia 

atau sebab lain, masa ‘iddah ditetapkan berdasarkan prinsip maslahat dan 

keadilan (al-maṣlaḥah wa al-‘adl). Pendekatan Imam Syāfi‘ī ini 

menunjukkan fleksibilitas dalam memahami nash dan kesadaran terhadap 

realitas biologis perempuan, tanpa keluar dari kerangka syariat.  

Penelitian tersebut tidak melakukan analisis komparatif dengan 

mazhab lain, khususnya mazhab Ḥanafi. Selain itu, penelitian tersebut juga 

tidak membahas persoalan implikasi talak maradh al maut dalam hak waris 

dan masa ‘iddah istri. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut 

dengan memperluas perspektif perbandingan pandangan Mazhab Hanafi 

dan Mazhab Syafi’i, serta menelaah konsekuensi hukum masa ‘iddah dalam 

konteks talak firar yang berdampak pada hak waris, masa ‘iddah dan status 

hukum pernikahan. 

 
11 Mohammad Faizin, Rekonstruksi Pendapat Imam Syāfi‘ī tentang Masa ‘Iddah 

Muthallaqah yang Haidnya Terputus (Bondowoso: STISDA Darul Falah, 2022). 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Paryadi dan Roidatun 

Nahdhah (2017)12 yang berjudul “Hak Waris Istri yang Ditalak Firar (Studi 

Perbandingan Pendapat Imam Malik dalam Kitab al-Muwaththa’ dan Ibnu 

Hazm dalam Kitab al-Muhalla)”. Fokus penelitiannya adalah 

membandingkan pendapat Imam Malik dengan ibnu Hazm terhadap hak 

waris istri yang ditalak suaminya dalam keadaan sakit keras (maradh al-

maut), yang dikenal dengan istilah talak firar. Jenis penelitiannya ialah 

penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitik, 

dengan menggunakan pendekatan normatif-filosofis. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa Imam Malik berpendapat istri yang ditalak 

firar tetap berhak mendapatkan warisan dari suaminya, berdasarkan atsar 

sahabat dan penerapan prinsip sadd az-zari‘ah untuk menutup jalan 

kezaliman. Sementara Ibnu Hazm menolak adanya hak waris bagi istri 

dalam kondisi tersebut, karena berpegang pada makna lahir (zhahir) nash 

al-Qur’an dan menolak niat tersembunyi sebagai dasar hukum. Menurutnya, 

talak tetap sah secara hukum, sehingga hubungan kewarisan antara 

keduanya terputus. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

objek dan fokus kajian. Penelitian Paryadi dan Roidatun Nahdhah berfokus 

pada hak waris istri akibat talak firar, sedangkan penelitian ini berfokus 

implikasi talak maradh al maut dalam hak waris dan masa ‘iddah istri, 

khususnya dalam pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. penelitian 

ini mengisi celah pada analisis hukum masa ‘iddah pada kasus talak maradh 

al maut.  serta memperluas komparasi terhadap dua mazhab yang berbeda. 

Dari lima macam penelitian terdahulu yang sudah diuraikan diatas, 

tidak ditemukan penelitian yang secara khusus membahas tentang 

perbandingan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang implikasi 

talak maradh al maut dalam hak waris dan masa ‘iddah istri. Dengan 

 
12 Paryadi dan R. Nahdhah, Hak Waris Istri yang Ditalak Firar: Studi Perbandingan 

Pendapat Imam Malik dalam Kitab al-Muwattha’ dan Ibnu Hazm dalam Kitab al-Muhalla 

(Laporan Penelitian, Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah Hidayatullah, Balikpapan, 2017). 
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demikian, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut, memberikan 

kontribusi baru dalam literatur hukum islam kontemporer, serta 

memperkaya diskursus tentang relevansi hukum ‘iddah dalam konteks 

modern. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Konsep ‘iddah dalam fikih 

Secara etimologis, istilah ‘iddah berasal dari bahasa arab ‘adda–

ya‘uddu–‘iddatan yang artinya ialah menghitung atau bilangan 

hitungan. Dalam terminologi hukum Islam, ‘iddah dikenal sebagai 

masa tunggu yang harus dilakukan seorang wanita setelah berakhirnya 

perkawinan, baik karena perceraian maupun ditinggal wafat oleh suami, 

hingga masa tersebut selesai. Penetapan masa tunggu ini bertujuan 

untuk memastikan tidak adanya kehamilan dari pernikahan sebelumnya 

sehingga terjaga kejelasan garis keturunan (nasab). Selain itu, 

keberadaan aturan ‘iddah juga dimaksudkan sebagai bentuk 

perlindungan syariat terhadap kondisi emosional, psikologis, dan sosial 

perempuan yang baru saja mengalami perpisahan, sehingga 

memberikan waktu yang proporsional untuk beradaptasi dengan status 

barunya.13 

Secara umum, ketentuan masa ‘iddah dalam hukum Islam 

berbeda-beda sesuai dengan kondisi perempuan yang menjalaninya. 

Pertama, untuk seorang perempuan yang masih merasakan siklus haid, 

maka masa ‘iddahnya ditetapkan selama tiga putaran masa haid 

sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqarah ayat 228. Kedua, bagi 

perempuan yang telah menopause atau tidak lagi mengalami haid, maka 

masa ‘iddah-nya ditentukan selama tiga bulan berdasarkan QS. al-

Thalaq ayat 65. Ketiga, apabila seorang perempuan ditinggal wafat oleh 

 
13Miftahul Gina Juwairiah dan Muhammad Rifqi Azkiya, “Konsep Masa Iddah 

Perempuan yang Ditinggal Mati Suaminya,” Indonesian Journal of Islamic Jurisprudence, 

Economic and Legal Theory 2, no. 2 (June 2024): 1116 
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suaminya dalam keadaan tidak hamil, maka melaksanakan masa 

‘iddahnya selama 4 bulan 10 hari sebagaimana termaktub dalam QS. al-

Baqarah ayat 234. Keempat, apabila seorang perempuan ditinggal 

suaminya dalam keadaan hamil, maka masa ‘iddah berakhir sampai ia 

melahirkan kehamilannya, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-

Thalaq ayat 65.14 

Tetapi terdapat beberapa kondisi di mana seorang perempuan 

yang tengah menjalani ‘iddah harus beralih ke bentuk ‘iddah yang lain, 

karena adanya alasan hukum yang lebih kuat. Peralihan ini dapat terjadi 

dalam sejumlah situasi tertentu, yang umumnya diklasifikasikan ke 

dalam empat keadaan utama. Pertama, beralihnya masa ‘iddah dari 

hitungan bulan kepada hitungan aqraa’. seperti peralihan ‘iddahnya 

perempuan yang belum mengalami haid karena masih kecil atau 

perempuan yang mengalami menopause kemudian mendapatkan haid 

sebelum masa ‘iddahnya selesai maka ‘iddahnya beralih pada ‘iddah 

aqraa’ dan ‘iddah yang sebelumnya batal.15kedua, beralihnya ‘iddah 

dari hitungan aqraa’ ke hitungan bulan atau melahirkan. seperti 

peralihan ‘iddahnya perempuan dengan aqraa’ kemudian muncul 

kehamilan maka ‘iddahnya beralih kepada melahirkan kandungannya. 

ketiga, beralihnya ‘iddah kepada ‘iddah kematian. seperti ‘iddahnya 

perempuan yang ditalak raj’i suaminya dan sebelum selesai ‘iddahnya 

si suami meninggal, maka ‘iddahnya beralih pada hitungan bulan. 

keempat, ‘iddah dengan dua masa yang paling jauh. seperti ‘iddahnya 

perempuan yang ditalak dengan maksud menghalangi mendapatkan 

warisan, yang mana talak tersebut dijatuhkan suami dalam kondisi sakit 

yang mengarah kepada kematian. Dalam situasi ini, perempuan tersebut 

beralih dari ‘iddah karena talak kepada ‘iddah yang jangka waktunya 

 
14 Hikmal Abror, Studi Pemikiran Ali Al-Shabuni Mengenai Masa Iddah Hamil yang 

ditinggal Mati Oleh Suami, (Riau : UI Sultan Syarif Kasim Riau, 2024) hal.15 
15 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu (Terjemah) jilid 9 : Pernikahan, 

Talak, Khulu’, Ila’, Li’an, Zhihar, Masa Iddah, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2010), hal. 552 
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lebih panjang, yaitu antara ‘iddah talak dan ‘iddah karena ditinggal 

wafat, tergantung mana yang durasinya lebih lama.16 

Apabila terdapat dua bentuk masa ‘iddah yang berpotensi berlaku 

secara bersamaan, maka diperlukan penentuan ‘iddah mana yang harus 

dijalankan oleh perempuan tersebut. Dalam situasi seperti ini, para 

ulama menerapkan prinsip kehati-hatian (iḥtiyāṭ) dalam menetapkan 

jumlah ‘iddah yang wajib dilaksanakan. Prinsip iḥtiyāṭ merupakan 

pendekatan hukum yang digunakan untuk menghindari kemungkinan 

terjadinya pelanggaran syariat atau untuk memastikan bahwa 

kewajiban agama tidak ditinggalkan. Keempat mazhab utama dalam 

Islam sepakat bahwa iḥtiyāṭ perlu diperhatikan dalam menetapkan suatu 

hukum, karena secara etimologis iḥtiyāṭ berarti memilih sikap yang 

paling aman agar tidak jatuh ke dalam perkara yang bertentangan 

dengan ajaran agama.17  

2. Konsep Waris dalam fikih 

Hukum warisan termasuk hukum syariat yang mengatur 

perpindahan hak kepemilikam harta dari seseorang yang sudah 

meningggal dunia kepada ahli waris yang berhak menerimanya. Segala 

ketentuan terkait hak waris sudah di atur oleh Allah SWT. Secara rinci 

didalam Al-Qur’an termasuk bagian- bagian yang harus diterima dan 

siapa saja yang berhak menerima warisan. Melalui sistem kewarisan 

tersebut, islam berupaya menjaga keteraturan dalam pembagian harta 

serta mencegah terjadinya konflik diantara anggota keluarga yang 

ditinggalkan.18 

Kewarisan dalam fikih diartikan sebagai perpindahan hak 

kepemilikan harta dari pewaris kepada ahli waris yang masih hidup 

setelah terjadinya kematian pewaris. Perpindahan ini didasarkan pada 

 
16 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu (Terjemah) jilid 9 : Pernikahan, 

Talak, Khulu’, Ila’, Li’an, Zhihar, Masa Iddah, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2010), hal. 553 
17 Muhamad Mustahal, “Problematika Peralihan ‘Iddah dalam Tradisi Ulama Fikih,” An-

Nawa: Jurnal Studi Islam 3, no. 1 (2021): hal. 84–85 
18 Siti Musdah Mulia, “Prinsip Keadilan dalam Hukum Waris Islam”, jurnal Al- Ahkam 

30, no. 2 (2020): hal. 215 
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hubungan yang diakui oleh hukum islam, seperti hubungan nasab 

(keturunan), hubungan perkawinan, dan hubungan wala’ 

(memerdekakan hamba sahaya).19 

Dasar hukum kewarisan bersumber dari Al-Qur’an, hadis, serta 

ijtihad para ulama’. Al- Qur’an memberikan ketentuan rinci mengenai 

pembagian warisan dalam surah An- Nisa’ ayat 11 dan 12. Kemudian 

surah An- Nia’ ayat 176 yang menjelaskan bagian bagi beberapa ahli 

waris utama seperti anak, orang tua, suami, dan istri. Kemudian 

dijelaskan lebih lanjut oleh para ulama’ melalui kajian fikih sehingga 

terbentuk sistem kewarisan yang komprehensif dan sistematis dalam 

hukum islam.20 

Hukum kewarisan islam memiliki beberapa unsur yang harus 

terpenuhi agar proses perpindahan hak kepemilikan harta haris dapat 

dipandang sah secara hukum maupun syari’at.  

3. Konsep Talak Maradh al maut dalam fikih 

Talak Maradh al- maut merupakan gabungan istilah dalam bahasa 

Arab, yaitu ath-thalāq dan maradh al- maut . Secara etimologis, ath-

thalāq berasal dari akar kata ṭalaqa–yaṭluqu–iṭlāqan yang bermakna 

“melepaskan”, “membebaskan”, atau “melepaskan ikatan”. Contoh 

penggunaannya tampak dalam ungkapan “aku melepaskan tawanan”, 

yang berarti membebaskan seseorang dari belenggu atau kurungan. 

Dalam ranah terminologi fikih, talak dipahami sebagai tindakan 

melepaskan akad pernikahan sehingga berakhirnya hubungan legal 

antara suami dan istri, baik secara langsung maupun melalui proses 

tertentu yang ditetapkan syariat. Sedangkan maradh al- maut dapat 

diartikan sebagai penyakit yang mengantarkan seseorang kepada 

kematian. Dalam konteks hukum keluarga, talak maradh al- maut 

merujuk pada talak ba’in yang dijatuhkan oleh suami yang berada dalam 

 
19 Nurhadi, “Konsep Dasar Hukum Kearisan Islam”, Jurnal Hukum Islam 21, No 1 

(2021): hal.45 
20 Ahmad Fauzan, “Sistem Pembagian Hukum Warisan dalam Prespektif Fikih Islam” 

Jurnal Syariah dan Hukum 13, no. 1 (2022): hal.78 
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keadaan sakit berat, serta terdapat dugaan kuat bahwa penyakit tersebut 

akan berakhir dengan kematian.21  

Talak maradh al- maut juga dapat disebut dengan talak firar yakni 

talak talak ba'in yang dijatuhkan oleh seorang suami ketika sedang 

berada dalam kondisi sakit berat yang mengarah pada kematian dengan 

tujuan bukan semata-mata memutuskan hubungan, tetapi lebih karena 

keinginan suami untuk terbebas dari kewajiban memberikan hak 

warisan kepada istrinya apabila ia meninggal dunia.22 

Talak Maradh al- maut (talak firar) dipandang sebagai salah satu 

bentuk kekerasan finansial yang dilakukan suami terhadap istrinya. Hal 

ini disebabkan karena tujuan utama dari perceraian tersebut adalah 

menghilangkan hak waris istri ketika suami berada dalam keadaan sakit 

yang mengarah pada kematian. Para ulama sepakat bahwa talak yang 

dijatuhkan oleh suami dalam kondisi tersebut tetap sah dan berlaku. 

Namun, mereka berbeda pendapat terkait status hak waris istri serta 

ketentuan masa ‘iddah apabila talak yang dijatuhkan bersifat bā’in dan 

suami meninggal dunia sebelum masa ‘iddah itu selesai. Perbedaan 

pandangan ini muncul karena adanya perbedaan pertimbangan hukum, 

serta implikasi keadilan bagi pihak istri.23 

4. Teori perbandingan mazhab 

Dalam bahasa Arab, istilah perbandingan mazhab dikenal dengan 

sebutan muqāranah al-mażāhib fī al-fiqh al-Islāmī yang berarti 

perbandingan mazhab dalam fikih Islam, dan sering pula disebut 

sebagai al-fiqh al-muqāran atau fikih perbandingan.24 Fathi ad-Durayni 

mendefinisikan fikih muqāran sebagai suatu ilmu yang menjelaskan 

 
21 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2014), 

hal. 197. 
22 Paryadi dan R. Nahdhah, Hak Waris Istri yang Ditalak Fīrār: Studi Perbandingan 

Pendapat Imam Malik dalam Kitab al-Muwaṭṭa’ dan Ibnu Ḥazm dalam Kitab al-Muḥallā. (Laporan 

penelitian, Balikpapan: Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah Hidayatullah, 2017). hal.10 
23 Ali Kadarisman, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dan Sanksinya Dalam Hukum 

Islam” 9, no. 2 (2017): hal.88–105. 
24 Aidil Susandi, “Perbandingan Mazhab ushul fikih” (Medan: CV. Prokreatif, 2023), hal. 

4, e-book PDF. 
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beragam pendapat mazhab fikih mengenai suatu permasalahan tertentu, 

kemudian menguraikan akar perbedaan tersebut dengan menelaah dalil-

dalil yang digunakan, metode penafsiran (wujūh al-istidlāl), serta 

kaidah ushul yang melandasinya. Selanjutnya, fikih muqāran juga 

mencakup analisis terhadap prinsip-prinsip umum syariat, penjelasan 

mengenai titik perbedaan, dan pengkajian dalil secara ushūlī untuk 

dibandingkan, sehingga dapat ditentukan pendapat yang lebih kuat 

berdasarkan kekuatan argumentasi, ketepatan metode, atau bahkan 

menghasilkan pandangan baru yang didukung oleh dalil yang kokoh 

menurut perspektif seorang mujtahid.25  

Syekh Abdul Sa’i Ahmad bin Ismail al-Maliki menjelaskan 

bahwa perbandingan mazhab merupakan upaya untuk menghimpun 

berbagai pendapat ulama yang berbeda pandangan mengenai hukum 

syara’ dalam suatu permasalahan cabang (furū‘), kemudian menelaah 

dalil-dalil yang melandasinya dengan cara membandingkan satu dalil 

dengan dalil lainnya. Proses ini dilakukan melalui diskusi ilmiah yang 

mendalam agar dapat diketahui pendapat yang memiliki dasar 

argumentatif lebih kuat dan metode yang lebih selaras dengan kaidah-

kaidah syariat, sehingga pada akhirnya dapat ditentukan pandangan 

yang dianggap paling unggul.26 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat dipahami bahwa 

perbandingan mazhab fikih merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 

kompleks dan menuntut kemampuan analisis mendalam. Kegiatan ini 

tidak sekadar membandingkan pendapat para mujtahid, tetapi juga 

menyeleksi dan menguji kekuatan argumentatif masing-masing 

pandangan terhadap suatu masalah yang diperselisihkan hukumnya. 

Setelah dilakukan perbandingan dan analisis secara objektif terhadap 

 
25 Aidil Susandi, “Perbandingan Mazhab ushul fikih” (Medan: CV. Prokreatif, 2023), hal. 

4, e-book PDF. 

 
26 Sapiudin Shidiq, “Studi awal perbandingan mazhab dalam fikih” (ciputat: 

pramedia,2020), hal.21 
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dalil-dalil yang digunakan, maka dapat ditentukan pendapat yang 

dinilai lebih kuat dan lebih unggul. 

Ilmu perbandingan fikih dapat dikatakan lahir apabila memenuhi 

beberapa unsur pokok (rukun), yaitu: 

a. Adanya beberapa pendapat dari para mujtahid yang telah 

dikelompokkan berdasarkan perbedaan pandangan hukum. 

b. Adanya dalil-dalil yang menjadi dasar argumentatif dari masing-

masing pendapat. 

c. Adanya kajian perbandingan dan diskusi ilmiah yang dilakukan 

secara objektif terhadap dalil-dalil tersebut. 

d. Adanya kesimpulan akhir (natījah) yang menunjukkan pendapat 

mana yang lebih unggul, berdasarkan kekuatan dan ketepatan dalil 

yang digunakan.27 

Dengan demikian, pembahasan mengenai teori perbandingan 

mazhab tidak hanya berhenti pada pemaparan definisi dan unsur-

unsurnya, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam tentang 

bagaimana teori ini berperan dalam mengidentifikasi, menelaah, dan 

menganalisis perbedaan pandangan para ulama terhadap suatu 

persoalan hukum. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

menemukan dasar hukum yang lebih kuat dan argumentatif, sekaligus 

menunjukkan relevansi setiap pandangan dalam konteks hukum Islam 

kontemporer. 

 

5. Teori Perlindungan Hukum 

Teori perlindungan hukum merupakan salah satu teori yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai pisau analisis untuk menilai 

relevansi pendapat Mazhab Hnafi dan Mazhab Syafi’i terhadap 

perlindungan hak-hak istri dalam kasus talak maradh al-maut. Teori ini 

memandang bahwa hukum tidak hanya berfungsi memberikan 

 
27 Sapiudin Shidiq, “Studi awal perbandingan mazhab dalam fikih” (ciputat: 

praedia,2020), hal.22 
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kepastian hukum, tetapi juga memberikan perlindungan terhadap hak-

hak setiap subjek hukum agar terhindar dari tindakan yang dapat 

menimbulkan kerugian. Menurut Philipus M. Hadjon, perlindungan 

hukum merupakan bentuk pengakuan terhadap harkat dan martabat 

manusia melalui penghormatan atas hak-hak yang dimiliki oleh setiap 

warga negara berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku. 

Perlindungan hukum diwujudkan baik melalui upaya preventif maupun 

represif sehingga hak-hak setiap subjek hukum dapat terlindungi secara 

optimal.28 

Dalam konteks hukum keluarga Islam, teori perlindungan hukum 

digunakan untuk menganalisis bagaimana hukum mampu memberikan 

perlindungan terhadap hak-hak perempuan, khususnya ketika terjadi 

perceraian yang berpotensi menghilangkan hak ekonomi istri. 

Persoalan talak maradh al-maut merupakan salah satu bentuk persoalan 

yang menunjukkan adanya kemungkinan benturan antara kepastian 

hukum dan perlindungan terhadap hak istri. Oleh karena itu, teori 

perlindungan hukum digunakan sebagai perspektif untuk menilai 

sejauh mana metode istidlal yang digunakan oleh Imam al-Sarakhsi dan 

Imam al-Mawardi mampu memberikan perlindungan terhadap hak 

waris dan masa 'iddah istri. 

Melalui teori ini, penelitian tidak hanya membandingkan hasil 

hukum yang ditetapkan oleh kedua imam, tetapi juga menilai orientasi 

perlindungan hukum yang melandasi proses penetapan hukum tersebut. 

Dengan demikian, teori perlindungan hukum berfungsi sebagai pisau 

analisis pendukung yang melengkapi teori perbandingan mazhab dalam 

menjelaskan relevansi pendapat kedua imam terhadap perkembangan 

hukum keluarga Islam di Indonesia. 

 

 
28 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum bagi Rakyat Indonesia (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1987), hal. 25–30. 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum islam 

normatif, yaitu penelitian yang menjadikan norma-norma hukum islam 

sebagai objek penelitian. Istilah normatif memiliki makna berpegang 

teguh pada norma, menurut norma atau kaidah yang berlaku. Sehingga 

norma-norma dalam islam menjadi karakter dari penelitian, sekaligus 

sebagai prespektif yang digunakan dalam penelitian.29 Penggunaan jenis 

penelitian ini didasarkan pada objek kajian yang berfokus pada 

pemikiran hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i  mengenai 

implikasi talak maradh al maut terhadap hak waris dan masa ‘iddah istri. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan ushul fiqih komparatif. Pendekatan ushul fikih komparatif 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk membandingkan metode 

penetapan hukum, argumentasi, serta dasar-dasar istsidlal yang 

digunakan oleh para ulama dalam merumuskan suatu ketentuan hukum 

islam.30 melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya mendeskripsikan 

perbedaan pendapat antara imam Al Sarakhsi dan imam Al Mawardi, 

tetapi juga menganalisis latar belakang metodologis, illat hukum, dan 

tujuan syariat (maqasid al-syari’ah) yang melandasi perbedaan 

pendapat. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan rujukan utama diperolehnya informasi 

yang dibutuhkan untuk mendukung analisis dan pembahasan. Sumber 

data terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

 

 

 
29 Sutisna dan Abdurrahman Misno, Metodologi Penelitian  Hukum Islam Berbasis 

Metode Ushul Fiqih. (Bogor: UIKA PRESS, 2019). hal. 129 
30 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, Vol 1 (Jkaarta: Kencana, 2014) hal. 5-7 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber Data Primer merupakan sumber data utama yang 

digunakan sebagai dasar penelitian. Adapun sumber data primer 

yang digunakan adalah kitab al-Mabsuth karya imam al-Sarakhsi 

dan kitab al-Hawi al-Kabir karya imam al-Mawardi. Kedua kitab ini 

dipilih karena memuat secara langsung argumentasi hukum 

mengenai talak maradh al-maut. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang 

berfungsi untuk menjelaskan, memperkuat data primer. Dalam 

penelitian ini, sumber data sekunder meliputi kitab-kitab fikih klasik 

lintas mazhab dan kitab syarah yang relevan, seperti kitab Badā'i' 

al-Ṣanā'i' dan kitab Al-Majmūʿ Syarḥ al-Muhadzdzab Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan buku-buku ushul fikih, buku 

metodologi penelitian hukum islam, artiker jurnal ilmiah, skripsi, 

serta peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan hukum 

keluarga islam, seperti Kompilasi Hukum Islam dan perundang-

undangan Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 

Data sekunder dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 

beberapa kriteria agar kualitas data yang digunakan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Berikut beberapa kriteria 

yang digunakan yaitu: 

a. Relevansi, yaitu sumber memiliki keterkaitan langsung dengan 

objek penelitian, baik mengenai talak maradh al-maut, hak 

waris, masa iddah, metode istidlal, maupun ushul fikih.  

b. Kredibilitas, yaitu sumber berasal dari penulis atau lembaga 

yang memiliki otoritas keilmuan di bidang hukum Islam, seperti 

kitab-kitab fikih, buku akademik, artikel yang diterbitkan pada 

jurnal ilmiah, serta karya ilmiah yang telah melalui proses 

akademik.  
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c. Aktualitas publikasi, khususnya untuk literatur modern, 

dengan mengutamakan hasil penelitian yang terbit dalam 

kurun waktu sepuluh tahun terakhir sepanjang relevan 

dengan pembahasan. 

Kriteria- kriteria ini digunakan untuk memastikan bahwa data 

sekunder yang dianalisis memiliki keabsahan, konsisten, dan relevan 

terhadap fokus penelitian. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan kebutuhan informasi yang relevan selama proses penelitian. 

Karena penelitian ini bersifat kualitatif normatif, maka data yang 

diperlukan berupa informasi yang rinci dan mendalam dari berbagai 

dokumen tertulis. Oleh karena itu, teknik yang digunakan adalah 

library research (studi kepustakaan). Dalam penelitian ini, Sumber 

pustaka yang dimanfaatkan mencakup data primer dan sekunder, yang 

diperoleh dari berbagai literatur lainya yang relevan dan memiliki 

keterkaitan dengan pembahasan mengenai peralihan masa ‘iddah. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Rahmadi, penelitian kepustakaan 

(library research) adalah jenis penelitian yang memanfaatkan sumber-

sumber tertulis sebagai bahan utama, seperti naskah, buku, jurnal, surat 

kabar, serta dokumen-dokumen lainnya.31  

Pengumpulan data dilakukan dengan melalui beberapa tahapan 

yaitu : 

a. Identifikasi, yaitu menelusuri berbagai sumber yang berkaitan 

dengan talak maradh al maut, hak waris, masa ‘iddah, dan metode 

istidlal imam Al Sarakhsi dan imam Al Mawardi 

 
31 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian”,ed.1 (Banjarsari: Antasari Press, 2011) 

hal.15 
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b. Klasifikasi, yaitu mengelompokan data berdasarkan tema 

pembahasan, seperti konsep talak maradh al maut, dalil hukum, 

metode istidlal, hak waris, dan masa ‘iddah. 

c. Verifikasi, yaitu memeriksa keaslian, kesesuaian, dan 

kepercayaan sumber data melali perbandingan dengan kitab 

syarah aupun literatur imiah lainnya. 

d. Dokumentasi, yaitu mencatat dan Menyusun seluruh data yang 

telah diperoleh secara sistematis agar memudahkan proses 

analisis. 

Melalui teknik ini, diharapkan penulis dapat memperoleh data 

yang komprehensif dan mendalam guna mendukung kelengkapan dan 

ketelitian analisis penelitian. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) dengan 

pendekatan komparatif. Analisis isi dilakukan untuk mengidentifikasi, 

menguraikan, dan menafsirkan kandungan teks hukum secara 

sistematis.32 sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

konsep, dalil argumentasi, dan metode istidlal yang digunakan oleh 

masing-masing imam. Selanjutnya, pendekatn komparatif digunakan 

untuk membandingkan pemikiran imam al sarakhsi dan imam al 

mawardi mengenai talak maradh al maut beserta implikasinya terhadap 

hak waris dan masa ‘iddah istri. 

Model perbandingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perbandingan metode istidlal, yaitu membandingkan cara Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukum talak maradh al 

maut. Perbandingan dilakukan dengan menganalisis persamaan dan 

perbedaan argumentasi hukum kedua imam berdasarkan beberapa 

indikator komparasi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, analisis 

 
   32 N. Harahap, Metodologi penelitian kualitatif. (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020). 

hal. 69 - 73 
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tidak hanya berfokus pada hasil hukum yang ditetapkan, tetapi juga 

pada proses penetapan hukumnya. 

Tabel 1. 1 Indikator Analisis Komparatif Penelitian 

No Indikator 

Komparasi 

Aspek yang Dianalisis 

1. Konsep Talak 

Maradh al Maut 

Pengertian dan Karakteristik talak maradh 

al maut menurut imam al sarakhsi dan 

imam al mawardi 

2. Status Hak Waris Status Hak Waris istri Akibat terjadinya 

talak Maradh al Maut 

3. Status masa 

‘iddah 

Kedudukan masa ‘Iddah serta 

hubungannya dengan hak waris 

4. Dalil Hukum Ayat Al-Qur’an, hadis, atsar, dan dasar 

hukum lain yang digunakan masing-asing 

imam 

5. Metode Istidlal Metode Istinbath hukum yang digunakan 

dalam menetapkan hukum 

6. Tujuan Hukum Orientasi hukum yang melandasi 

penetapan hukum masing-masing imam 

 

Indikator komparasi ini digunakan sebagai pedoman dalam 

menganalisis persamaan dan perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi’i mengenai talak Maradh al Maut. Melalui beberapa 

indikator tersebut, penelitian ini menganalisis dasar hukum, metode 

istidlal, serta implikasi hukum yang dihasilkan oleh masing-masing 

imam. Hasil analisis selanjutnya menjadi dasar dalam melakukan 

sintesis dan pentarjihan terhadap kedua pendapat. 

Berdasarkan indikator komparasi, penelitian ini memfokuskan 

analisis terhadap unit-unit data yang terdapat dalam kitab al mabsuth 

karya imam al sarakhsi dan kitab al hawi al Kabir karya imam al 

mawardi. Unit analisis merupakan fokus atau satuan yang menjadi 
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objek analisis dalam penelitian.33 Unit analisis dalam penelitian ini 

meliputi empat aspek, yaitu : dalil hukum, argumentasi hukum, metode 

istidlal, dan kesipulan hukum masing-masing imam mengenai implikasi 

talak maradh al maut terhadap hak waris dan masa ‘iddah istri. Dari 

keempat aspek ini digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan pemikiran kedua imam sebelum dilakukan 

sintesis dan pentarjihan. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan teknik pengujian 

keabsahan data yang dilakukan dengan membandingkan dan 

memverifikasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber sehingga 

diperoleh data yang kredibel.34 Dalam penelitian ini, triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari kitab 

primer, yaitu kitab al-Mabsūṭ karya Imam al-Sarakhsi dan kitab al-

Ḥāwī al-Kabīr karya Imam al-Mawardi, dengan berbagai sumber 

sekunder yang relevan, seperti kitab-kitab fikih, kitab ushul fikih, jurnal 

ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu. Proses triangulasi sumber ini 

bertujuan untuk memastikan konsistensi data, memperkuat pemahaman 

terhadap dalil, argumentasi hukum, dan metode istidlal yang digunakan 

oleh masing-masing imam, serta menjaga objektivitas peneliti dalam 

proses analisis.35 

Dalam penelitian hukum normatif, verifikasi terhadap bahan 

hukum dilakukan melalui penelaahan secara kritis terhadap keterkaitan 

dan konsistensi antarsumber hukum sehingga diperoleh argumentasi 

hukum yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.36 Oleh 

karena itu, hasil triangulasi sumber digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun analisis komparatif terhadap pemikiran Mazhab Hanafi dan 

 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hal.115- 117 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hal.191 - 193 
35 Lexy J. Moleong, etodologi Penelitian Kualitatif, ed. Revisi (Bandung: PT Reaja 

Rosdakarya, 2018), hal. 330-332 
36 Peter Mahud Marzuki, Penelitian Hukum, ed. Revisi (Jakarta: Kencana, 2021), hal. 181 

– 185. 
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Mazhab Syafi’i mengenai implikasi talak maradh al-maut terhadap hak 

waris dan masa 'iddah istri. 

Teknik analaisis data dilakukan secara sistematis dengan melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Identifikasi teks, yaitu mengidentifikasi seluruh pendapat 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i yang berkaitan dengan talak 

maradh al maut. 

b. Analisis isi (content analysis), yaitu menelaah kandungan teks 

untuk memahami konsep hukum, dalil, argumentasi, dan metode 

istidlal yang digunakan oleh masing-maisng imam 

c. Kategorisasi, yaitu mengelompokkan data berdasarkan indikator 

komparasi yang meliputi konsep talak maradh al maut, status hak 

waris, status masa ‘iddah, dalil hukum, metode istidlal, dan tujuan 

hukum. 

d. Komparasi, yaitu membandingkan persamaan dan perbedaan 

pemikiran kedua imam berdasarkan indikator-indikator untuk 

mengetahui karakteristik metode penetapan hukum masing-

masing. 

e. Sintesis, yaitu menyusun hasil analsisi secara komprehensif untuk 

memperoleh kesimpulan mengenai persamaan dan perbedaan 

mmetode istidlal imam al sarakhsi dan imam al mawardi, serta 

implikasinya terhadap status hak waris dan masa ‘iddah dalam 

prespektif hukum islam. hasil sintesis ini menjadi dasar dalam 

melakukan pentrajihan terhadap kedua pendapat. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membandingkan 

hasil hukum yang ditetapkan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i, 

tetapi juga membandingkan metode istidlal, penggunaan dalil, serta 

argumentasi hukum yang melandasi lahirnya perbedaan pendapat.  
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H. Sistematika Penulisan 

Agar memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian ini, 

penulisan disusun secara sistematis, di mana setiap bab merepresentasikan 

satu kesatuan yang utuh dan saling terkait. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini memaparkan berbagai aspek yang menjadi landasan 

dilakukannya penelitian, meliputi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. Selain itu, bab ini juga 

menyajikan kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar 

teoritis dan perbandingan, serta menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian, seperti jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Sebagai penutup, bab ini 

menampilkan sistematika penulisan, yang berfungsi sebagai panduan dalam 

memahami keseluruhan struktur skripsi. 

BAB II Landasan Teoritis 

Bab ini membahas landasan konseptual yang digunakan untuk 

menganalisis topik penelitian. Pembahasan mencakup teori perbandingan 

mazhab, pengertian dan ketentuan hak waris istri dalam hukum islam, 

pengertian dan ketentuan masa ‘iddah dalam hukum Islam serta konsep 

talak maradh al maut dalam fikih. Bab ini menjadi dasar analisis yang 

digunakan dalam bab-bab berikutnya. 

BAB III Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan hasil penelitian berupa biografi singkat dan latar 

belakang intelektual imam al-Sarakhsi dan imam al-Mawardi sebagai dasar 

memahami karakter pemikiran hukumnya, pemaparan data teks atau kutipan 

dari kitab kitab al-Mabsuth karya al-Sarakhsi dan kitab al-Hawi al-Kabir 

karya al-Mawardi yang berkaitan dengan hak waris dan masa ‘iddah dalam 

kasus talak maradh al maut. Pada bab ini ditampilkan pendapat-pendapat 

imam al-Sarakhsi dan imam al-Mawardi. 
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BAB IV Pembahasan  

Bab ini merupakan inti dari analisis penelitian, yang berisi analisis 

terhadap kajian Pustaka dengan pendekatan komparatif terhadap pendapat 

imam al-Sarakhsi dan imam al-Mawardi dengan menelaah dasar hukum 

yang digunakan, serta menguraikan relevansi pandangan imam al-Sarakhsi 

dan imam al-Mawardi  terhadap pengembangan hukum keluarga islam di 

Indonesia.  

BAB V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran-

saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian lanjutan. Kesimpulan 

merangkum temuan utama dan jawaban atas rumusan masalah yang telah 

diajukan pada Bab I.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan uraian singkat mengenai hasil penelitian 

yang diperoleh berdasarkan analisis terhadap data dan pembahasan yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Kesimpulan ini disusun untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian mengenai implikasi talak maradh al-

maut terhadap hak waris dan masa 'iddah istri berdasarkan perspektif 

mazhab Hanafi dan mazhab Syafi'i. Selain itu, kesimpulan ini juga 

menegaskan temuan penelitian yang diperoleh melalui analisis 

menggunakan teori perlindungan hukum dan teori perbandingan mazhab, 

sehingga memberikan gambaran mengenai persamaan dan perbedaan. 

Mazhab Hanafi memandang bahwa talak yang dijatuhkan suami 

dalam keadaan sakit yang mengantarkan pada kematian (Maradh al Maut) 

memiliki konsekuensi hukum yang berbeda dengan talak pada umumnya 

karena, mengandung dugaan adanya tujuan melarikan diri dari kewajiban 

waris terhadap istri. Dan masa ‘iddah diposisikan sebagai pengganti 

perkawinan (Qoim maqam al nikah) Maka, istri yang ditalak dalam kondisi 

seperti ini tetap mendapatkan warisan saat mantan suami meninggal selama 

istri masih dalam masa ‘iddah. Berbeda dengan Mazhab Hanafi, Mazhab 

Syafi’i menekankan pada keabsahan talak Ba’in yang terjadi dalam kasus 

talak Maradh al Maut. Menurutnya, talak yang dijatuhkan dalam kondisi 

sakit keras yag dapat mengantarkannya pada kematian (Maradh al maut) 

memiliki konsekuensi hukum yang sama dengan talak yang dijatuhkan 

suami dalam keadaan sehat selama terpenuhi rukun dan syarat talak. 

Mazhab Syafi’i menolak adanya dugaan niat tersembunyi dalam talak. 

Maka istri yang tertalak dalam kondisi ini tidak mendapatkan warisan dari 

mantan suaminya meskipun masih dalam masa ‘iddah. Dan istri tetap 

menjalankan masa ‘iddah talak. 
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Mazhab Hanafi menggunakan pendekatan istidlal yang lebih 

fleksibel dan kontekstual dengan memadukan qiyas, istihsan, atsar sahabat, 

serta pertimbangan kemaslahatan dan sadd al-dzari’ah. Secara qiyas, 

Mazhab Hanafi mengakui bahwa talak ba’in seharusnya memutus hubungan 

perkawinan dan menghilangkan hak waris. Akan tetapi, Mazhab Hanafi 

meninggalkan qiyas zahir melalui metode istihsan karena apabila qiyas 

diterapkan secara mutlak dalam kasus talak firar, maka akan membuka 

peluang bagi suami untuk memanipulasi hukum demi menghilangkan hak 

waris istri. Mazhab Hanafi menguatkan pendapatnya dengan atsar sahabat, 

khususnya putusan khalifah Utsman bin Affan dalam kasus Abdurrahman 

bin ‘Auf yang tetap memberikan hak waris kepada istrinya setelah talak 

dijatuhkan dalam keadaan sakit keras. Pendekatan yang dilakukan oleh 

Mazhab Hanafi menunjukan bahwa hukum islam tidak hanya bertujuan 

menjaga ketertiban formal, tetapi juga mewujudkan keadilan dan mencegah 

keudaratan, khususnya terhadap perempuan sebagai pihak yang rentan 

dirugikan dalam perceraian. Sementara itu, Mazhab Syafi’i menggunakan 

metode istidlal yang lebih tekstual dan normatif dengan menekankan 

penggunaan qiyas  dan ketentuan umum mengenai talak ba’in. Dalil yang 

digunakan antara lain ialah Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 230 serta hadis 

nabi mengenai tiga perkara yang bercandaannya dianggap serius. Menurut 

Mazhab Syafi’i, hukum syari’at dibangun berdasarkan perbuatan lahiriah 

yang dapat diukur secara objektif, bukan berdasarkan dugaan motif atau niat 

yang bersifat subjektif.  Dugaan bahwa suami melakukan talak untuk 

menghindari kewajiban waris tidak dapat dijadikan alasan untuk mengubah 

konsekuensi hukum talak yang telah sah secara syariat. Pendekatan yang 

dilakukan oleh Mazhab Syafi’i ini menunjukan konsistensi terhadap kaidah 

umum fikih dan pentingnya menjaga kepastian hukum agar setiap perbuatan 

hukum memiliki akibat yang jelas dan dapat diprediksi. 
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B. Saran 

1. Kepada pembentuk kebijakan, khususnya Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia (DPR RI), Mahkamah Agung, dan Kementerian 

Agama Republik Indonesia, perlu dilakukan penguatan serta 

penyempurnaan pengaturan mengenai talak maradh al-maut dalam 

hukum keluarga Islam. Pengembangan regulasi  ini dapat dilakukan 

melalui harmonisasi antara khazanah fikih klasik dengan hukum positif 

Indonesia, khususnya Kompilasi Hukum Islam (KHI), sehingga mampu 

memberikan kepastian hukum, keadilan, serta perlindungan terhadap 

hak-hak istri dalam perkara talak yang dijatuhkan pada saat suami 

menderita sakit yang mengantarkan kepada kematian. Selain itu, Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) juga dapat mempertimbangkan penyusunan 

fatwa atau rekomendasi keagamaan yang memberikan pedoman 

mengenai penyelesaian persoalan talak maradh al-maut sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan masyarakat. 

2. Kepada masyarakat Muslim, khususnya pasangan suami istri, perlu 

ditingkatkan pemahaman mengenai ketentuan hukum talak maradh al-

maut, baik yang berkaitan dengan hak waris maupun masa 'iddah. 

Pemahaman ini penting untuk mencegah penyalahgunaan talak sebagai 

sarana menghilangkan hak-hak pasangan, sekaligus mendorong 

penyelesaian persoalan keluarga yang berlandaskan keadilan, tanggung 

jawab, dan nilai-nilai syariat Islam. 

3. Kepada akademisi dan peneliti, penelitian mengenai talak maradh al-

maut perlu dikembangkan melalui pendekatan yang lebih luas, tidak 

hanya terbatas pada kajian normatif dan komparatif antar mazhab. 

Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada penelitian empiris 

mengenai praktik penyelesaian perkara talak maradh al-maut di 

lingkungan peradilan agama, analisis terhadap putusan hakim, maupun 

kajian mengenai relevansi pengaturan dalam Kompilasi Hukum Islam 

dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. Dengan demikian, hasil 
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penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif bagi pengembangan hukum keluarga Islam di Indonesia.  
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